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Abstrak : Ketepatan Menendang pada permainan Sepak Bola nheinkian
Daya Ledak Tungkai yang dikerahkan secara bersampada saat melakukan
tendangan pada permainan sepak bola sehingga mkimkeny menghasilkan
tendangan yang maksimal.

Permasalahan yang akan dicari jawabannya padaitmenehi adalah
Apakah ada hubungan daya ledak tungkai terhada@p&ietn menendang dalam
permainan sepak bola pada siswa kelas IX D SMP NegRalolo?. Untuk
menjawab permasalahan di atas, peneliti melakukaslpian kuantitatif terhadap
sekolompok siswa untuk mengetahui secara pastingradanya hubungan antara
daya ledak tungkai terhadap ketepatan menendamagndaérmainan sepak bola
pada siswa kelas IX D SMP Negeri | Palolo.

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah memggan metode
kuantitatif yang bersifat korelasional. Populasiada penelitian ini adalah siswa
kelas IX D SMP Negeri | Palolo sebanyak 30 oraragnfel dalam penelitian ini
adalah keseluruhan siswa kelas IX D SMPN | Pal@jpirslah 30 orang yang
terdiri dari 19 putra dan 11 putri. Pengumpulanadpenelitian ini melalui
pengukuran daya ledak tungkai dan tes ketepataremdang pada permainan
sepak bola. Analisis data penelitian ini diolahginkorelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yargullan diterima,
yaitu ada hubungan daya ledak tungkai terhadapp&te menendang dalam
permainan sepak bola pada siswa kelas IX D SMP iiNégealolo, terbukti
dengan hasil analisis koefisien korelasi diperaiglyg = 0,564 lebih besar dari r
tabel = 0,361 dengan taraf signifikan 95% atag 0,05 dengan N = 30. Jadi
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alterngtifa) diterima artinya Ha
diterima adalah ada hubungan daya ledak tungkaadeap ketepatan menendang
dalam permainan sepak bola pada siswa kelas IX B Skgeri | Palolo.

Kata Kunci: Hubungan, Daya L edak Tungkai, Ketepatan M enendang. Sepak

Bola.
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Pembangunan dan pengembangan olahraga di Indomesiapakan
bagian dari upaya pengembangan kualitas manusiay yarahkan pada
peningkatan kesehatan jasmani, mental, dam roharta sditujukan pada
pembentukan watak dan kepribadian yang mantaglidisian sportivitas yang
tinggi serta mampu meningkatkan prestasi yang dapambangkitkan rasa
kebangsaan nasional.

Di daerah Sulawesi Tengah khususnya di KaeapaSigi sudah
samngat banyak cabang olahraga yang dikeaal digemari masyarakat,
baik olahraga yang baru berkembang atau di&amal maupun yang telah
lama memasyarakat dan salah satu dari olatoiairaga itu adalah cabang
olahraga sepak bola

Kesenjangan prestasi dan harapan pada olahsagak bola telah
melahirkan beberapa upaya untuk meningkatkaestgsi olahraga sepak
bola.

Peningkatan prestasi hendaklah dimulai daahaspanduan bakat dan
pembibitan sedini mungkin yang pada giliranrgkan menuju peningkatan
prestasi sepak bola di tanah air.

Berdasarkan pengamatan kami, bahwa dalamafhatgiswa-siswa ini
kurang memperhatikan hal-hal yang membantu at@nunjang kondisi fisik
misalkan latihan untuk membentuk daya ledak tungka

Berdasarkan masalah diatas, sehingga pendkgtitarik untuk
mengangkat judul“Hubungan Daya Ledak Tungkai Terhadap Ketepata
Menendang Dalam Permainan Sepask Bola Padavw& Kelas IX D SMP

Negeri | Palolo”.

KAJIAN PUSTAKA
Sepak Bola

Sepak bola adalah suatu permainan beregu yang rdiamaimasing-
masing regunya terdiri dari sebelas orang pemaimasuk seorang penjaga
gawang. Sepak bola adalah permainan yang sangatepogarena permainan

sepak bola sering dilakukan oleh anak-anak, oramgaga maupun orang tua.
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Untuk bisa bermainan sepakbola dengan baik darr Ipana pemain
menguasai teknik-teknik dasar sepak bola.

Untuk bermain bola dengan baik pemain dibekali dentgknik dasar
yang baik, pemain yang memiliki teknik dasar yargkbpemain tersebut
cenderung dapat bermain sepakbola dengan baik Petemnainan sepak bola juga
dapat menggunakan berbagai anggota tubuh kecuajiarte (khusus penjaga

gawang diperbolehkan untuk menggunakan lengan).

Dalam permainan sepak bola dikenal banyak teknsamdaang biasa
digunakan dan merupakan hal penting yang haruslikiimieh setiap pemain
sepak bola.” Teknik sepak bola adalah cara pengolélbla maupun pengolahan
gerak tubuh dalam bermain”.

Pada dasarnya keterampilan teknik dasar bermai@kdepa terdiri dari

teknik dengan bola dan teknik tanpa bola.

Dalam permainan sepak bola diperlukan tim, maka cikuantuk
membangun tim yang kuat adalah sebagai berikut :

1. Kunci pertama adalah kerja keras. Ingatlah batmvayang skillful bisa
kalah oleh tim yang belum menguasai banyak skdbafiknya, tim yang
diatas kertas dinyatakan lebih unggul bisa kalenip bermain tanpa daya
juang.

2. Kunci keduaadalah tidak ada prestasi tanpa berlatih. Itulahgapa tim-
tim besar yang sudah kuat sekalipun masih sajes teeulatin. Meski
pemain-pemainnya sudah hebat kemampuannya, tenagitb@dalah hal
mutlak yang tidak bisa ditinggalkan. Itu pulalahngamenjadi alasan
mengapa pemain profesional yang sering bolos latpesti tidak akan
dimasukkan dalam squad inti sebuah tim.

3. Kunci ketiga adalah percayalah kepada diri sendPercayalah,
kemampuan dan keterampilan akan berkurang dan bdhlkeng ketika
kepercayaan diri telah hilang. Sebaliknya, perforak@n memuncak

ketika kepercayaan diri juga memuncak.
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4. Kunci keempat adalah disamping kita percaygpalla diri sendiri,
kita juga harus memberikan kepercayaan kepada téenzam kita. Jangan
pernah bersikap pilih kasih.

5. Kunci kelima adalah Anda harus bekerjasama dark thizleh egois.
Sepakbola adalah olahraga tim. Kekuatannya akandjika orang-orang
yang ada dalam tim bermain sendiri-sendiri tanpanghigaukan

temannya, meski bersama-sama dalam satu tim.

Daya L edak Tungkai

Apakah kekuatan saja sudah cukup bagi atlet unterkimgkatkan prestasi,
tentu tidak, karena orang yang mempunyai kekuadgam &au hanya kuat otot-
ototnya, tidak mampu berprestasi dengan baik jdaktdidukung oleh otot-otot
yang cepat pula.

Besarnya kemampuan daya ledak seseorang bisa dipénhgoleh beberapa
faktor, yaitu :
1. Kekuatan

Kekuatan ataustrenght merupakan komponen kondisi fisik yang
menyangkut masalah kemampuan seorang atlet patiansagergunakan otot-
ototnya menerima beban dalam waktu tertentu
2. Kecepatan

Salah satu kemampuan biometric yang sangat pex@gm olahraga
adalah kecepatan dan kapasitas untuk bergerakmieaggat cepat.

3. Usia

Daya ledak otot tungkai apabila tidak terlatih demdpeban, maka pada
usia 25 tahun kekuatan dan kecepatan akan mengadsmiunan.

Daya ledak merupakan kombinasi antara kekuatankdaepatan, maka
dalam proses pengembangannya dilakukan denganiknieaititkan pada unsure
kekuatan dan kecepatan.

Kekuatan otot dan kecepatan otot merupakan kompdisgn yang
menentukan dalam meningkatkan daya ledak atau polvaya ledak otot,
tergantung pada jumlah unit gerak yang merangseakyidnsi gerak. Perbedaan
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kontraksi otot tergantung pada jumlah unit gerakgydirangsang atau diarahkan
dalam otot dan frekuensi unit gerak yang diaktifkdan pengaktifan tersebut
haruslah dilakukan melalui latihan yang efektif @disien.

Ketepatan Menendang

ketepatan menendang dapat diartikan kemampuanraagemelakukan
gerakan-gerakanolunteer untuk suatu tujuan, misalnya dalam pelaksanaan
menendang bola kearah gawang, menahan dan menembak.

Selain gerakan-gerakan yang dilakukan untuk memsaggaran, ketepatan
juga diartikan sebagai ketepatan jalannya suatakgaer atau rangkaian gerak
untuk mencapai hasil yang dicapai.

Meninjau ketepatan dari suatu gerakan, terbagi adedua bagian:
1. Ketepatan dalam arti proses adalah ketepatan pdasunatu gerakan atau
rangkaian gerak dilihat dari struktur gerakan datematis gerakan.
2. Ketepatan dalam arti produk adalah hasil yang adicap

METODE PENELITIAN

Populasi adalah keseluruhan individu yang menjdgjeko dalam suatu
penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam |igeini adalah keseluruhan
Siswa Kelas IX D SMP Negeri | Palolo.Dengan memgduan tehnik total

sampling.

Sampel adalah keseluruhan dari individu yamgmiliki populasi,
dengan demikian sampel dalam penelitian imalah keseluruhan dari
individu siswa kelas IX D SMP Negeri | FaloAdapun jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 30. Yakni s putra dan 11 siswa putri.

Sesuai dengan hipotesis yang peneliti ajukaraka penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan rancangan eksperimen dengan study
korelasional, karena akan memberikan deskrigithu gambaran menurut
adanya hubungan kekuatan otot tungkai dana diglak tungkai terhadap
ketepatan menendang.

Maka rancangan penelitian yang digunakan dalamliganeni adalah:
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X =Y

Keterangan :

X : Daya Ledak Tungkai

Y : Ketepatan Menendang
a. Alat : Bola, Sopwach, back leg dynamometer, gawang, nomor-

nomor,tali, formulir tes dan alat tulis
b. Fasilitas : Lapangan SMP Negeri | Palolo
Penelitian ini akan melihat hubungan daya ledakgkan terhadap

ketepatan menendang dimana terdapat satu variagielsbdan satu veriabel
terikat, maka teknik analisis yang digunakan adajakorelasiproduct moment,
Tabel Interprestasi Koefisien Korelasi Nilai r (Ridan, 2003: 228)

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 -0, 199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penyajian data hasil tes daya ledak tungkaihadap ketepatan
menendang dalam permainan sepak bola pada sisslas IX D SMP
Negeri | Palolo, akan disajikan dalam bentakel-tabel pelaksanaan tes day
a ledak tungkai dan hasil tes ketepatan memenddalam permainan sepak
bola.

Adapun penggabungan data dari tes daya |edagkai dan data dari
tes ketepatan menendang dalam permainan sbpkk pada siswa kelas

IXD SMP Negeri | Palolo akan diuraikan sépgrada table berikut.
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No Nama Lip TesDaya L edak TesKetepatan
Tungkai (cm) Menendang (Poin)
1. | Agus Jaya S L 42 5
2. | Akbar Tompel L 40 5
3. | Ayu | Sutono p P 32 5
4. | Cintami N Asmi P 28 3
5. | Crarita Egafani P 34 5
6. | Dedi Mangean L 36 5
7. | Desiana Ingkarsari P 26 3
8. | Ayu A. Sari P 33 5
9. | Ahmad Akbar L 44 7
10. | Doni F Pamula L 43 5
11.| Nining Hasanah P 27 5
12. | Moh Risal L 38 7
13. | Moh riandi L 43 5
14. | Afrianro L 40 7
15. | Jatmiko L 42 7
16. | Irfan Tunggul L 41 5
17.| Jekson .Y L 35 3
18. | Kevin Candra A L 31 5
19. | Michael A L 42 5
20. | Noberianto L 28 3
21.| Rendi Lesmana 26 5
22.| Fadilah Anggreani P 34 3
23. | Sefri Wasti P 41 5
24.| Sovian Salepa L 26 5
25. | Sukrila P 31 5
26. | Susiana 29 3
27.| Retno Tri Indah S 40 5
28. | Willyam Hani L 35 5
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29. | Andi Moh Saiful 41
30. | Bramwel 40
Analisis Data

menendang dalam permainan sepak bola padaa slkelas
Negeri |
penyusunan hasil pengelolaan data ini penglémbuat analisa data dengan

Setelah data dari tes daya ledak tungkai data dari tes ketepatan

Palolo terekap,

pendekatan korelasi product moment.

IX D SMP

maka untuk memperrhudaemahaman dalam

No Nama L/P X Y X2 Y2 XY

1. | Agus Jaya S L 42 5 1764 25 21(
2. | Akbar Tompel L 40 5 1600 25 200
3. | Ayu | Sutono p P 32 5 1024 25 16(
4. | Cintami N Asmi P 28 3 784 9 84
5. | Crarita Egafani P 34 5 1156 25 17
6. | Dedi Mangean L 36 5 1296 25 18(
7. | Desiana Ingkarsan P 26 3 676 9 78
8. | Ayu A. Sari P 33 5 1089 25 165
9. | Ahmad Akbar L 44 7 1936 49 308
10. | Doni F Pamula L 43 5 1849 25 215
11.| Nining Hasanah P 27 5 729 25 135
12. | Moh Risal L 38 7 1444 49 266
13. | Moh riandi L 43 5 1849 25 215
14. | Afrianro L 40 7 1600 49 280
15. | Jatmiko L 42 7 1764 49 294
16. | Irfan Tunggul L 41 5 1681 25 205
17.| Jekson .Y L 35 3 1225 9 105
18.| Kevin Candra A L 31 5 961 25 155
19. | Michael A L 42 5 1764 25 210
20. | Noberianto L 28 3 784 9 84
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21.| Rendi Lesmana 26 5 676 25 130
22.| Fadilah Anggreani 34 3 1156 9 102
23. | Sefri Wasti 41 5 1681 25 205
24.| Sovian Salepa 26 5 676 25 130
25. | Sukrila 31 5 961 25 155
26. | Susiana 29 3 841 9 87
27.| Retno Tri Indah S 40 5 1600 25 200
28. | Willyam Hani 35 5 1225 25 175
29. | Andi Moh Saiful 41 7 1681 49 287
30. | Bramwel 40 5 1600 25 200
(3) Jumlah 1068 148 39072 774 5390

Kemudian dimasukkan ke rumus Kkorelasi produciment, untuk lebih

jelasnya akan diuraikan sebagai berikut.

Y X =1068
YY =148

Y X? =39072
YY? =774

¥ XY =5390

Perhitungan korelasi product moment antara addgdak tungkai

(X)

terhadap ketepatan menendang dalam permakeyaak $ola (Y ) pada siswa
kelas IX D SMP Negeri | Palolo.

= NI XY-(ZX)ZY)
VINZ X2 =(EXPANZY? -(ZY )
30x5390- (1068(149)
80x39072- (1069 faox774- (1487}

_ 161700-158064
Ji11721606-114062%23220- 21904
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3636
w/{3153&1316

3636
41501376

_ 3636
6442156

=0564

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa nialhitung antara daya ledak
tungkai terhadap ketepatan menendang dalarmap@sn sepak bola pada
siswa kelas IX D SMP Negeri | Palolo Kabupaten Sehesar 0,564.

Pembahasan

Hasil analisis hubungan antara variable bepXs) dengan variabel
terikat (Y) dalam pengujian hipotesis perlukag lebih lanjut dengan
memberikan interpretasi keterkaitan antaralhasalisis yang dicapai dengan
teori-teori yang mendasari penelitian ini.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada umgan daya ledak
tungakai terhadap ketepatan menendang dalammapen sepak bola pada
siswa kelas IX D SMP Negeri | Palolo. Hasiang diperoleh tersebut
apabila dikaitkan dengan asumsi maupun teori-t yang mendasarinya,
pada dasarnya hasil penelitian ini menduktewyi yang ada. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa apabila siswa memiliki dakmlak tungkai yang balik,
maka akan mampu menendang dalam permainaak dsga yang baik pula.
Pendapat tersebut sesuai dengan hasil panelng diperoleh, karena hasil
yang diperoleh setelah di konsultasikan dengatabel yang ada bahwa r
hitung lebih besar dari r tabel. Terbuktitable pada taraf signifikan 95%
atau o = 0,05, dengan N = 30 diperoleh r table0361 sedang r hitung
yang diperoleh dalam penelitian ini adala®6@, Jadi 0,564 > 0,361 dan

tingkat hubungan dalam kategori cukup.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasanmgiea kesimpulan
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dalam penelitian ini adalah Ada hubungan yang Blgm daya ledak tungkai

terhadap ketepatan menendang dalam permairnzak d®la pada siswa kelas

IX D SMP Negeri | palolo terbukti dengan haslkiitung lebih besar dari pada r

tabel.

Adapun r hitungnya adalah 0,564 sedangkan r tabeh garaf signifikan 95%

atau 0=0,05 dengan N=30 adalah 0,361, atau ( 0,564 810)3dan tingkat

hubungannya dikategorikan cukup
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulanardakat dikemukakan
saran-sararsebagai berikut:

1. Bagi para pembina maupun pelatih bulutangkis khususpada pukulan
smash, direkomendasikan bahwa peningkatan kemampaash bagi atlet
yang dibina, hendaknya perlu memperhatikan kompdweisi fisik yang
dapat menunjang dan meningkatkan kemampuannyatisepsur kelentukan
togok atau fleksibilitas tubuh.

2. Bagi para guru olahraga, direkomendasikan kirangéand mengajarkan
permainan bulutangkis khususnya kemampuan smash pemperhatikan
kemampuan fisik yang dimiliki atlet khususnya keéldan togok atau
fleksibilitas tubuh guna dapat diperoleh hasil jaglgang efektif.

3. Bagi mahasiswa yang berminat melakukan peneligaihllanjut, disarankan
agar melibatkan variabel-variabel lain yang relegtiangan penelitian ini serta

dengan populasi dan sampel yang lebih luas.
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